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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

prinsip Total Quality Management (TQM) dalam pengelolaan Pondok 

Pesantren Salaf di Ponpes Miftahul Ulum Mukomuko, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Pondok Pesantren Salaf 

Pengelolaan Pondok Pesantren Miftahul Ulum dilakukan melalui 

tahapan manajemen pendidikan meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Seluruh tahapan tersebut disusun dan 

dijalankan dengan pendekatan kolektif dan berbasis nilai-nilai salafiyah 

serta kebangsaan. Pengembangan pendidikan dilakukan melalui perpaduan 

antara pendidikan agama klasik (kitab kuning) dan pendidikan formal 

modern. Peran kyai, ustadz, dan pengurus memiliki posisi strategis dalam 

pembinaan karakter santri. 

2. Penerapan Prinsip Total Quality Management (TQM) 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Mukomuko dalam pengelolaan, 

telah menerapkan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) secara 

kontekstual dengan pendekatan budaya salafiyah. Fokus pada kepuasan 

pelanggan, respek terhadap individu, pengambilan keputusan berbasis 

fakta, dan perbaikan terus-menerus dilaksanakan melalui sistem 

pelayanan, musyawarah lembaga, dan pelibatan seluruh unsur pesantren. 
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Meskipun penerapannya belum sepenuhnya formal dan sistematis seperti 

dalam dunia industri, prinsip-prinsip dasar TQM sudah berjalan secara 

alami dan terintegrasi dalam budaya pesantren. 

3. Tantangan dan Peluang Penerapan TQM di Ponpes Miftahul Ulum 

Mukomuko 

Penerapan TQM di Pondok Pesantren Salaf Miftahul ‗Ulum 

Mukomuko, menghadapi sejumlah tantangan, pertama berkaitan dengan 

aspek sarana dan prasarana. Berdasarkan observasi, fasilitas pesantren 

seperti ruang belajar, laboratorium, kamar mandi, dan dapur masih belum 

sepenuhnya seimbang dengan jumlah santri yang terus bertambah. Hal ini 

berimplikasi pada keterbatasan ruang gerak dan kenyamanan santri dalam 

menjalani kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-hari di asrama. 

Keterbatasan fasilitas ini menjadi hambatan dalam meningkatkan kepuasan 

pelanggan, salah satu prinsip utama TQM. 

Tantangan kedua terletak pada keterbatasan sumber daya manusia 

dan pengelolaan teknologi. Meskipun pesantren telah mulai 

memperkenalkan program berbasis IPTEK, pemanfaatannya masih bersifat 

sederhana dan belum merata di kalangan santri. Pengawasan terhadap 

penggunaan teknologi pun masih bersifat insidental, belum terstruktur 

dengan instrumen evaluasi yang baku. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi tenaga pengajar maupun santri dalam bidang 

teknologi masih perlu diperkuat agar sejalan dengan tuntutan modernitas. 
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Tantangan ketiga muncul dalam aspek keterlibatan dan partisipasi 

wali santri. Wawancara menunjukkan bahwa forum komunikasi wali santri 

memang tersedia, namun penggunaannya belum maksimal. Masih ada wali 

santri yang kurang aktif dalam memberikan masukan ataupun kritik yang 

konstruktif. Padahal, dalam kerangka TQM, partisipasi seluruh pemangku 

kepentingan sangat penting untuk menghasilkan kebijakan yang relevan 

dan tepat sasaran. 

Selain itu, tantangan keempat berkaitan dengan keterbatasan sistem 

dokumentasi data. Walaupun pengambilan keputusan sudah mulai berbasis 

data, namun sistem pengelolaan dan dokumentasi data masih sederhana. 

Hal ini dapat menyulitkan pesantren dalam melakukan monitoring dan 

evaluasi jangka panjang, serta berpotensi mengurangi efektivitas 

transparansi dan akuntabilitas yang menjadi ciri utama manajemen 

berbasis fakta. 

Di balik tantangan tersebut, hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya peluang yang cukup besar bagi pesantren untuk memperkuat 

penerapan prinsip TQM. Pertama, dari aspek kepuasan pelanggan, adanya 

forum komunikasi dengan wali santri, meskipun belum optimal, 

merupakan peluang besar untuk dikembangkan menjadi sarana evaluasi 

yang lebih efektif. Dengan memaksimalkan penggunaan forum tersebut, 

pesantren dapat lebih cepat mengidentifikasi kebutuhan dan harapan wali 

santri serta masyarakat. 



107 

 

Peluang kedua terletak pada budaya respek dan partisipasi santri. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa interaksi ustadz dengan santri 

berlangsung dengan penuh penghargaan, sementara santri dilibatkan aktif 

dalam musyawarah dan organisasi pesantren. Budaya ini menjadi modal 

sosial yang kuat untuk mendukung pengembangan sistem manajemen 

berbasis kebersamaan, gotong royong, dan rasa memiliki terhadap 

lembaga. 

Peluang ketiga adalah komitmen pesantren terhadap perbaikan 

berkelanjutan. Evaluasi program yang dilakukan secara rutin, baik 

mingguan maupun bulanan, membuka peluang bagi pesantren untuk terus 

melakukan inovasi dalam pembelajaran, metode pengajaran, maupun 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya evaluasi 

berkelanjutan, pesantren memiliki dasar yang kuat untuk selalu melakukan 

penyesuaian terhadap kebutuhan zaman tanpa kehilangan identitas 

salafiyah. 

Peluang keempat terletak pada dukungan eksternal, baik dari 

pemerintah maupun masyarakat sekitar. Wawancara menunjukkan bahwa 

beberapa ustadz telah mengikuti pelatihan dari Kementerian Agama, yang 

memberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia pesantren. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk memperluas jejaring 

kerjasama dengan lembaga lain, termasuk dalam bidang teknologi dan 

pendidikan formal. 

B. SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai Penerapan 

Prinsip Total Quality Management (TQM) dalam Pengelolaan Pondok 

Pesantren Salaf di Ponpes Miftahul ‘Ulum Mukomuko, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren 

Disarankan agar pimpinan pondok pesantren terus memperkuat 

penerapan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) secara lebih 

sistematis dan berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun 

Standard Operating Procedure (SOP) di setiap bidang, agar kegiatan 

manajerial berjalan lebih terarah, efisien, dan terukur. Selain itu, pimpinan juga 

perlu memperluas jaringan kerja sama dengan lembaga pendidikan dan instansi 

pemerintah guna mendukung peningkatan mutu sarana, prasarana, serta 

pengembangan sumber daya manusia. 

2. Bagi Pengurus dan Dewan Asatidz 

Diharapkan agar pengurus dan dewan asatidz terus meningkatkan 

kompetensi dalam bidang manajemen dan teknologi informasi melalui pelatihan, 

workshop, maupun studi banding. Penerapan prinsip perbaikan terus-menerus 

(continuous improvement) perlu dijadikan budaya kerja, sehingga setiap 

evaluasi dapat menghasilkan inovasi nyata yang berdampak pada kualitas 

pendidikan dan pelayanan santri. Selain itu, komunikasi internal antar pengurus 

perlu dijaga secara terbuka dan harmonis untuk mendukung efektivitas 

organisasi. 

3. Bagi Santri dan Wali Santri 
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Partisipasi aktif dari santri dan wali santri perlu terus ditingkatkan dalam 

setiap kegiatan pesantren. Wali santri diharapkan lebih proaktif dalam 

memberikan masukan, kritik, dan dukungan terhadap program pesantren melalui 

forum komunikasi yang telah disediakan. Santri juga perlu menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya disiplin, kebersihan, dan tanggung jawab sebagai 

bentuk kontribusi terhadap peningkatan mutu pondok pesantren. 

4. Bagi Pemerintah dan Kementerian Agama 

Pemerintah daerah dan Kementerian Agama diharapkan memberikan perhatian 

lebih terhadap pesantren salaf seperti Ponpes Miftahul ‗Ulum, khususnya dalam 

bentuk bantuan peningkatan sarana prasarana, pelatihan manajemen mutu, serta 

penguatan kapasitas SDM pengelola pesantren. Dukungan kebijakan dan 

pendampingan teknis akan sangat membantu pesantren dalam menerapkan 

prinsip TQM secara optimal tanpa menghilangkan jati diri salafiyahnya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada lingkup satu pondok 

pesantren. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian komparatif di beberapa pesantren salaf dan modern agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas penerapan prinsip TQM 

dalam konteks lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia. 
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